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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini Deskriptif Kuantitatif 

suatu metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono, 

2018). Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengetahuan tentang kekerasan dalam pacaran sisiwi 

SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan survey. Dimana penelitian ini 

memilih pada analisis kuantitatif (Sugiyono, 2018) 

  

B. Lokasi Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ungaran. Tempat 

penelitian adalah tempat atau lokasi dimana peneliti melakukan penelitian. 

Lokasi ini sangat penting dalam penelitian kuantitatif karena untuk 

mempermudah peneliti melakukan tujuan dan objeknya (Sugiyono, 2017) 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai bulan Mei – 

Juni 2023. Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan oleh 

pelaksanaan peneliti atau melakukan observasi (Sugiyono, 2017) 
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C.  Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja putri 

kelas VIII SMP Negeri 1 Ungaran sebanyak 98 remaja putri. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah remaja putri SMP Negeri 1 

Ungaran kelas VIII. Besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 98 remaja 

putri. 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling atau teknik total populasi. Menurut Sugiyono 

(2018:140), total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana 

seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

  

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah merupakan penentuan sifat yang akan 

dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat untuk diukur atau diteliti 

(Sugiyono, 2017). 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1. Pengertian 
KDP 

Suatu hasil tahu dari 
manusia atas 
penggabungan atau 
kerjasama antara 
suatu subjek yang 
mengetahui objek 

Kuesioner Baik: >76% - 
100% 
Cukup: >56% -
75% 
Kurang: <56% 

  

Ordinal 
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No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

yang diketahui 
 

2. Bentuk-
bentuk KDP 

Jenis-jenis 
kekerasan yang 
dialami oleh korban 

Kuesioner Baik: >76% - 
100% 
Cukup: >56% -
75% 
Kurang: <56% 
(dari seluruh 
pertanyaan) 

Ordinal 

3. Pencegahan 
terhadap 
terjadinya 
KDP 

Upaya yang dapat 
dilakukan untuk 
mencegah terjadinya 
KDP 

Kuesioner Baik: >76% - 
100% 
Cukup: >56% -
75% 
Kurang: <56% 
(dari seluruh 
pertanyaan) 

Ordinal 

  

E. Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer melalui pembagian 

kuesioner yang dibagikan kepada siswi putri kelas VIII SMP N 1 Ungaran. 

Menurut Sugiyono (2018:456) data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan. 

2. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 

data primer dari pembagian kuesioner. Instrumen penelitian adalah alat 

atau metode yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial 

yang diteliti (Sugiyono, 2019). 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi kuesioner 

No 
Pengetahuan tentang Kekerasan 

Dalam Pacaran. 
Jumlah 

Pertanyaan 

1.       Pengertian dan penyebab tentang 
kekerasan dalam pacaran. 

6 

2.        Bentuk-bentuk kekerasan dalam 
pacaran. 

3 

3.       Dampak terjadinya kekerasan 
dalam pacaran. 

1 

  Jumlah 10 

  
3. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau kesahihan atau instrumen (Notoatmodjo,2012). Untuk 

menguji validitas instrumen maka digunakan rumus pearson product 

moment: 

��� =
�∑�� − (∑�)(∑�)

�{�∑�� − (∑��)}{�∑�� − (∑��)}
 

��� : Koefisien Korelasi Antara x dan y 

∑� : Jumlah skor dari setiap item 

∑� : Jumlah skor total item 

∑�� : Jumlah perkalian skor x dan y semua subyek 

� : Jumlah subyek 

Keterangan : 

Dari hasil perhitungan, apabila didapatkan nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel, maka instrumen dikatakan valid r tabel yang digunakan adalah 

0,444 dengan N berjumlah 20 beserta taraf signifikansi 0,05 (5%). Uji 

validitas  dilakukan di SMP Negeri 02 Ungaran. Hasil uji validitas yang 



 30

telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Ungaran didapatkan hasil dari 20 

soal terdapat 10 soal yang valid yaitu 6 pada soal pengertian dan 

penyebab, 3 soal tentang bentuk KDP, dan 1 soal tentang dampak KDP. 

4. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang dapat digunakan 

berkali-kali saat mengukur objek yang sama dan menghasilkan data yang 

sama (Sugiyono: 2019). Uji reliabilitas digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kuesioner, yang merupakan indikator variabel konstruk. Untuk 

menguji reliabilitas instrumen skala likert dengan menggunakan Cronbach 

Alpha yaitu: 

� = �
�

� − 1
� �1 −

∑���

���
� 

Keterangan : 

� : Jumlah Item 

�� : Jumlah Varian Skor Total 

��� : Varian responden untuk item ke i 

Mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel, dilakukan uji 

statistic dengan melihat cronbach's 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Peneliti mengajukan surat permohonan izin ke Fakultas Kesehatan 

Universitas Ngudi Waluyo untuk melakukan studi pendahuluan yang 

ditujukan kepada kepala sekolah SMP 1 Negeri Ungaran  Tati 

Alinawati S.pd. 

b. Setelah keluarnya surat izin studi pendahuluan dari Universitas Ngudi 
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Waluyo, peneliti mengajukan ijin studi pendahuluan kepada kepala 

sekolah SMP 1 Negeri Ungaran, surat izin melakukan studi 

pendahuluan didapatkan peneliti melakukan studi pendahuluan di SMP 

1 Negeri Ungaran. 

c. Peneliti mengajukan surat permohonan untuk melakukan uji validitas 

dengan cara membagikan kuesioner di sekolah SMP 2 Negeri Ungaran 

yang akan ditujukan kepada Ibu Lilik Nurcholis S.Pd M.Si Selaku 

kepala sekolah dari SMP 2 Negeri Ungaran. 

d. Peneliti mengajukan Ethical Clearance kepada Komisi Etik Penelitian  

Universitas Ngudi Waluyo yang disetujui oleh Ibu Apt. Anastasia 

Pujiastuti, S.Farm., M.Sc. selaku ketua dari Komisi Etik Penelitian 

Universitas Ngudi Waluyo.  

e. Setelah keluar surat dari Komisi Etik Peneliti, peneliti mengajukan 

surat permohonan untuk melakukan penelitian kepada persurat 

Universitas Ngudi Waluyo yang disetujui oleh bapak Ns. Eko Susilo., 

S.Kep,. M.Kep selaku ketua dari Lembaga Persuratan Mahasiswa. 

f. Setelah didapatkan surat dari Universitas Ngudi Waluyo untuk 

melakukan penelitian dengan nomor 64/KEP/EC/UNW/2023, maka 

peneliti mengajukan surat izin ke sekolah SMP 1 Negeri Ungaran. 

g. Didapatkannya balasan untuk izin melakukan penelitian dari pihak 

sekolah,  peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Ungaran  

dengan cara membagikan kuesioner kepada setiap siswi kelas VIII. 

h. Melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Ungaran demgan pembagian 



 32

kuesioner melalui google form dalam waktu satu minggu. 

i. Setelah peneliti melakukan penelitian, peneliti mencatat data yang 

dibutuhkan, peneliti melakukan pengecekan kembali untuk 

kelengkapan data yang akan digunakan sebelum peneliti 

menyelesaikan penelitian, Selanjutnya peneliti akan mengolah data 

tersebut dengan menggunakan aplikasi SPSS 2022. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Notoatmodjo (2018) tahap dalam pengolahan data adalah 

sebagai berikut: 

1. Editing 

Editing yang dilakukan untuk pengecekan yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa data yang didapatkan sudah lengkap, relevan dan jelas 

dengan cara dikoreksi untuk melakukan perbaikan. 

2. Coding 

Setelah semua lembar observasi diedit atau disunting, selanjutnya 

dilakukan pengkodean” atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk 

kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan (Notoatmodjo, 2018). 

Coding atau pemberian kode ini sangat berguna dalam memasukkan data 

(data entry). Pengelompokan data serta pemberian kode atau nilai pada 

langkah-langkah yang dilakukan untuk mempermudah dalam memasukkan 

data dan analisis data. 
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Peneliti memberikan coding untuk pengkodean 0 untuk jawaban 

salah dan 1 untuk jawaban benar. 

3. Scoring 

Scoring adalah pemberian nilai dari jawaban dari responden yang 

telah diberikan skor sesuai dari variabel yang digunakan. 

Favorable atau jawaban benar : 

Benar: 1 

Salah: 0 

Unfavorable atau jawan salah: 

Benar: 0 

Salah: 1 

4. Tabulating 

Tabulating adalah data yang sudah diubah menjadi kode disusun 

lalu dikelompokkan dalam tabel-tabel. 

  

G. Analisa Data 

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis  ini 

hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. 

Untuk data numerik digunakan nilai mean dan median (Notoatmodjo, 2018). 

Analisis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran jelas tentang Gambaran 

Pengetahuan Remaja Putri tentang Kekerasan Dalam Pacaran. 

  



 34

H. Etika Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian. 

Prinsip etik diterapkan dalam kegiatan penelitian dimulai dari penyusunan 

proposal sehingga penelitian ini dipublikasikan (Notoatmodjo, 2018). 

1. Persetujuan (Inform Consent) 

Prinsip yang harus dilakukan sebelum mengambil data atau 

wawancara kepada subjek adalah didahulukan meminta persetujuannya 

(Notoatmodjo, 2018). Sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan 

lembar persetujuan (inform consent) kepada responden yang diteliti, dan 

responden menandatangani setelah membaca dan memahami isi dari 

lembar persetujuan dan bersedia mengikuti kegiatan penelitian. Peneliti 

tidak memaksa responden yang menolak untuk diteliti dan menghormati 

keputusan responden. Responden diberi kebebasan untuk ikut serta 

ataupun mengundurkan diri dari keikutsertaannya. 

2. Tanpa Nama (Anonimity) 

Prinsip ini dilakukan dengan cara tidak mencantumkan nama 

responden pada hasil penelitian, tetapi responden diminta untuk mengisi 

inisial dari namanya dan semua kuesioner yang telah terisi hanya akan 

diberi nomor kode yang tidak bisa digunakan untuk mengidentifikasi 

identitas responden. Apabila penelitian ini dipublikasikan, tidak ada satu 

identifikasi yang berkaitan dengan responden yang dipublikasikan. 
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3. Kerahasiaan (Confidentiality) 

Prinsip ini dilakukan dengan tidak mengemukakan identitas dan 

seluruh data atau informasi yang berkaitan dengan responden kepada 

siapapun. Peneliti menyimpan data di tempat yang aman dan tidak terbaca 

oleh orang lain. Setelah penelitian selesai dilakukan maka peneliti akan 

memusnahkan seluruh informasi. 

  

  

  


